BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kessmpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara
Kepuasan atas Kompensasi dengan Motivas pegawai di kantor pusat Perum Jasa
Tirta 1l. Berdasarkan wawancara terhadap beberapa narasumber, temuan awal
dilapangan mengindikasikan ketidakpuasan pegawai atas kompensas dan
rendahnya motivas pegawai yang dilihat dari keadilan motivasi. Namun dari hasil
penyebaran kuesioner kepada 117 pegawa dengan kuesioner yang kembali
sebanyak 103, hasil pengolahan data menunjukan kepuasan yang tinggi atas
kompensas dan tingkat motivas yang tinggi dari pegawal sehinggaindikas awal
tidak terbukti. Adapun kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini diuraikan

sebagal berikut:

1. Tingkat kepuasan pegawai atas kompensasi di Perum Jasa Tirta |l berada
pada kategori “tinggi” dengan persentase distribusi frekuensi sebesar
74%. Apabila dilihat dari kedua dimensi, persentase distribusi frekuensi
dari kepuasan atas kompensasi langsung adalah sebesar 69% yang berada

pada kategori “tinggi”. Sementara dari diemnsi kepuasan atas kompensasi
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tidak langsung, persentase distribusi frekuensi yang diperoleh adalah
sebesar 62% yang juga berada pada kategori “tinggi”.

. Tingkat motivas pegawai di kantor pusat Perum Jasa Tirta Il berada pada
kategori “tinggi” dengan persentase distribusi frekuensi sebesar 72%.
Dilihat dari tiap dimensi, dimensi distributif berada pada kategori “sangat
tinggi” dengan persentase 73%; dimensi prosedural berada pada kategori
“tinggi” dengan persentase 54%; dan dimens interaksional berada paka
kategori “sangat tinggi” dengan persentase 56%. Dari indikator yang
digunakan pada tiap dimensinya, pada dimens distributif hasil distribusi
frekuens tertinggi ada pada indikator dimana pegawa merasa Setuju
bahwa ggji dan upah yang diterima adalah sesuai dengan ketentuan
perusahaan dengan persentase sebesar 74%; pada dimens prosedural
indikator tertinggi ada pada perasaan setuju pegawal atas adanya
kesempatan untuk menunjukan fakta dan perspektif masalah yang
berkaitan dengan distribusi penghargaan (imbalan) dengan persentase
distribusi frekuensi sebesar 46%; dan pada dimensi interaksional indikator
tertinggi adalah perasaan setuju pegawai atas sikap santun tanpa perlakuan
kasar dari pimpinan secara adil kepada setiap pegawai dengan persentase
distribusi frekuensi sebesar 73%.

. Secara keseluruhan hasil pengujian menunjukan bahwa terdapat hubungan
agak lemah antara kepuasan atas kompensasi dengan motivas pegawai di
kantor pusat Perum Jasa Tirta Il dengan korelas sebesar 0,288 dan

koefisien determinasi sebesar 8,30%. Sementara dari hasil uji-t diperoleh
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t-hitung sebesar 3,022 dengan t-tabel 1,660 sehingga t-hitung>t-tabel dan
menunjukan Ha “terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan atas
kompensasi dengan motivasi” diterima.

. Hasil pengujian tiap dimensi kepuasan atas kompensasi menunjukan hasil
bahwa kepuasan atas kompensasi langsung memiliki hubungan moderat
sebesar 0,547 dan koefisien determinasi sebesar 30%; sedangkan kepuasan
atas kompensasi tidak langsung tidak memiliki korelasi hubungan dengan
motivasi dengan nilai korelasi -0,108 dan koefisien determinasi sebesar
1,17%. Setelah dilakukan pengujian dari tiap indikator kepuasan atas
kompensasi dengan motivasi, indikator tertinggi yang menunjukan tidak
adanya korelasi hubungan dengan motivasi adalah indikator pemberian
izin maupun dana untuk melanjutkan pendidikan dengan korelasi -0,114,
tunjangan pensiun tidak normal dengan korelasi -0,111, dan tunjangan
pensiun normal dengan korelas -0,098. Sementara hasil uji antar dimensi
menunjukan dimensi kepuasan atas kompensasi langsung memiliki
hubungan dengan motivasi yang mayoritas termasuk kategori hubungan
moderat dan sisanya pada dimens interaksional berada pada kategori
hubungan agak lemah dengan nilai korelasi 0,281. Sedangkan dimensi
kepuasan atas kompensas tidak langsung mayoritas menunjukan tidak
adanya hubungan antar dimensi, hanya dengan dimensi distributif terdapat

hubungan yang termasuk kategori lemah dengan nilai korelasi 0,063.
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6.2 Saran

Dari uraian kesimpulan diatas, saran-saran yang diberikan antaralain:

1. Waaupun secara keseluruhan kepuasan atas kompensasi menunjukan
kepuasan yang tinggi, namun beberapa indikator terbukti menunjukan
ketidakpuasan pegawai antara lain: 27% pegawa tidak puas atas gqji
pokok, 26% pegawai tidak puas atas tunjangan untuk pensiun normal, dan
22% pegawal tidak puas atas kesempatan mendapat izin maupun dana
untuk melanjutkan pendidikan. Untuk itu hasil tersebut diharapkan
menjadi masukan bagi Perum Jasa Tirta |l apabila ingin mempertahankan
bahkan meningkatkan produktivitas pegawainya. Seperti halnya yang
dikemukakan Wether dan Davis bahwa mangemen kompensas membantu
organisas memperoleh, memelihara, dan mempertahankan tenaga kerja
yang produktif.

2. Berdasarkan hasil yang menunjukan hubungan agak lemah dan koefisien
determinasi yang hanya 8,30% antara kepuasan atas kompensasi dengan
motivasi dalam penelitian ini, maka teori lain dari motivas maupun
variabel lain disarankan untuk diteliti dengan harapan adanya hubungan

yang kuat dan koefisien determinasi yang tinggi.
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